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 ABSTRAK 

 

Terdapat 7.424 aduan atas kasus ketidakadilan di Indonesia pada tahun 2020 yang 

menarik perhatian LBH Jakarta dan WatchDoc Documentary untuk memproduksi 

film dokumenter terkait kasus salah tangkap pengamen Cipulir pada 2013 silam. 

Dalam film dokumenter Pengamen, Polisi, Pengacara dan Bintang Talkshow: Kisah 

Korban Salah Tangkap Mencari Keadilan memberikan gambaran terkait kasus salah 

tangkap yang dialami oleh enam pengamen Cipulir, Jakarta Selatan. Dalam film 

dokumenter tersebut Fatahilah dan Arga menjelaskan kronologi ketika mereka dan 

keempat pengamen lainnya mendapatkan siksaan dari pihak kepolisian agar 

mengakui telah melakukan pembunuhan berencana kepada pengamen lainnya-

Dicky. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tanda-tanda yang menggambarkan 

makna ketidakadilan hukum dalam film dokumenter tersebut. Adapun dalam 

penelitian kualitatif dengan metode analisis semiotika Roland Barthes ini untuk 

melihat tanda dari potongan-potongan adegan yang akan dijelaskan melalui visual 

dan audio. Dalam penelitian ini analisis dikelompokkan menjadi dua bagian yaitu, 

sequence pengamen dan juga sequence pengacara publik LBH Jakarta untuk 

menemukan makna ketidakadilan hukum berdasarkan analisis semiotika Roland 

Barthes. Adapun hasil dari penelitian ini berdasarkan tanda-tanda yang ada adalah 

adanya kebudayaan yang menganggap bahwa pengamen sebagai kaum marjinal 

harus dipinggirkan karena dapat mengganggu perekonomian serta sistem sosial 

dalam suatu wilayah. Dalam hal ini para pengamen tidak mendapatkan Hak Asasi 

Manusia dan tidak mendapatkan kesempatan untuk menjelaskan kejadian 

sebenarnya. Selain itu ketidakadilan hukum terjadi atau terbentuk karena adanya 

struktur sistem sosial yang tidak menghargai HAM bagi setiap warganya.  

 

Kata Kunci: Ketidakadilan Hukum, Pengamen, Dokumenter, Analisis Semiotika, 

Roland Barthes. 
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 ABSTRACT 

7.424 cases of injustice at Indonesia in 2020 that attracted LBH Jakarta and 

WatchDoc to produce documentary related case of wrongly accused one of Cipulir's 

buskers in 2013. In the documentary entitled Buskers, Police, Lawyers and Talkshow 

Stars: The Story of Wrongfully Charged Victims Seeking Justice, provides an 

overview of the mis-arrest cases experienced by six buskers in Cipulir, South Jakarta. 

In the documentary, Fatahilah and Arga explain the chronology of when they and the 

four other buskers were tortured by the police to admit they had committed 

premeditated murder to another busker-Dicky. This study aims to determine the signs 

that describe the meaning of legal injustice in the documentary. As for the qualitative 

research using Roland Barthes' semiotic analysis method, it is to see the signs of the 

scene pieces that will be explained through visuals and audio. In this study, the 

analysis is grouped into two parts, namely, the sequence of buskers and also the 

sequence of public lawyers at Jakarta’s Legal Aid Institute to find the meaning of 

legal injustice based on Roland Barthes' semiotic analysis. The results of this study 

based on the existing signs are the existence of a culture that considers that buskers 

as marginalized people should be marginalized because it can disrupt the economy 

and social system in a region. In this case the buskers do not get human rights and do 

not get the opportunity to explain what actually happened. In addition, legal injustice 

occurs or is formed because of a social system structure that does not respect human 

rights for every citizen. 

 

Keywords: Legal Injustice, Buskers, Documentary, Semiotic Analysis, Roland 

Barthes. 
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